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ABSTRAK 

 

NURINZANI HASYIM 105941100420, Pengaruh Pemberian Pakan dengan 

Penambahan Sari Buah Mengkudu (Morinda Citrifolia) Terhadap Profil 

Darah dan Tingkat Kelangsungan Hidup Benih Ikan Nila Salin (Oreochromis 

niloticus) yang Diinfeksi Bakteri Streptocccus agalactiae. Dibimbing Oleh 
Muhamad Ikbal dan Abdul Malik. 

Ikan Nila (Oreochromis niloticus) adalah salah satu ikan air tawar yang banyak 

dibudidayakan karena mudah beradaptasi, memiliki nilai ekonomis yang cukup 

tinggi dan banyak ditemukan diperairan Indonesia. Dalam peningkatkan 

pembudidaya benih ikan nila salin, perlu dilakukan teknik manipulasi atau 

penyesuaian lingkungan yang dapat meningkatkan kesehatan dan tingkat 

kelangsungan hidup benih ikan nila menggunakan   buah mengkudu. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengukur pengaruh pemberian pakan dengan penambahan sari 

buah mengkudu (Morinda citrifolia) terhadap profil darah dan tingkat 

kelangsungan hidup benih ikan nila salin (Oreochromis niloticus). Metode 

penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL), yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kali ulangan., terdiri dari: A (kontrol ), 

B (Dosis sari buah mengkudu 75 ml/kg pakan), C (Dosis sari buah mengkudu 100 

ml/kg pakan), D (Dosis sari buah mengkudu 125 ml/kg pakan) dengan penebaran 

10 ekor/2 liter selama 40 hari. Analisis data menggunakan analisis sidik ragam 

(One Way Anova) dan Uji tukey.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa benih 

ikan nila yang diberi sari buah mengkudu menunjukkan kandungan total leukosit 

tertinggi pada perlakuan B (52.200) dan terendah pada perlakuan A (30.16), 

sedangkan tingkat kelangsungan hidup tidak berpengaruh.  Hasil uji anova 

leukosit berbeda nyata nilai sig α < 0,05.  

Kata kunci: Ikan nila, Pakan, Eritrosit, Leukosit, Sari buah mengkudu. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Ikan Nila (Oreochromis niloticus) sebagai komoditas perikanan yang 

memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. Ikan Nila juga sangat digemari oleh 

masyarakat Indonesia, karena rasa daging yang enak dan memiliki daging yang 

tebal serta kandungan gizi yang tinggi (Yaningsih et al., 2018).   Produksi ikan 

nila di Indonesia pada tahun 2022 mencapai 401.767 ton (KKP 2022).  

Pembudidaya memaksimalkan produksi dengan cara budidaya intensif.  Budidaya 

intensif memiliki resiko yang lebih tinggi untuk terserang penyakit karena kualitas 

lingkungan yang buruk.  Budidaya ikan nila tidak dapat dipisahkan dari tingginya 

resiko tingkat kematian yang disebabkan oleh gangguan penyakit, baik infeksi 

oleh virus, bakteri, jamur, maupun patogen lainnya (Aisiah, 2012).  

  Buah mengkudu (Morinda citrifolia) terbukti efektif digunakan sebagai 

bahan imunostimulan dalam upaya preventif mempengaruhi respon imun tubuh 

melawan penyakit patogen (Chan-Blanco et al., 2006). 

 Haryani dkk, 2012 menyatakan bahwa pengobatan ikan menggunakan 

metode perendaman mempermudah proses pengobatan pada benih ikan dalam 

skala banyak.  Sari buah mengkudu sebagai imunostimulator pada kondisi tertentu 

mampu memodulasi fungsi dan aktivitas sistem imun dengan cara merangsang 

dan memperbaiki fungsi sistem imun, sehingga menyebabkan perubahan fisiologi 

yang mempengaruhi profil darah (Zumrotul, 2013). 
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lemahnya kondisi ikan yang disebabkan beberapa faktor antara lain 

penanganan ikan, Indikasi masalah benih ikan nila yaitu Penyakit ikan biasanya 

timbul berkaitan dengan pakan yang diberikan sangat berlebihan dan keadaan 

lingkungan yang kurang mendukung.  Usaha penanggulangan yang paling efisien 

adalah berupa pencegahan penyakit dengan cara pemberian imunostimulan. 

(Syakuri dkk., 2003). Imunostimulan adalah zat kimia, obat-obatan, stressor, atau 

aksi yang meningkatkan respon imun non-spesifik atau bawaan (innate-immune 

respon) yang berinteraksi secara langsung dengan sel dari sistem yang 

mengaktifkan respon imun bawaan tersebut. Imunostimulan dapat digunakan 

sebagai terapi tambahan untuk penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus, 

bakteri dan parasit serta membantu meringankan gejala penyakit infeksi, serta 

mempercepat proses penyembuhan pada ikan (Rantetondok, 2002).  

Wang et al., 2002 melaporkan bahwa sari buah mengkudu memiliki 

kandungan bioaktif yaitu skopoletin, octoanoic acid, kalium, vitamin C, alkaloid, 

antrakuinon, β-sitosterol, karoten, vitamin A, glikosida flavonoid, linoleat acid, 

alizarin, amino acid, acubin, L-asperuloside, kaproat acid, kaprilat acid, ursolat 

acid, rutin, pro-xeronine dan terpenoid. Kandungan bioaktif sari buah mengkudu 

menghasilkan efek terapeutik seperti analgesik, antimikrobial, antioksidan, 

antikanker, antiinflamatori dan imunostimulan (Chan-Blanco et al., 2006). 

  Beberapa   hasil   penelitian   telah   memperlihatkan bahwa  suplement  

yang  ditambahkan  dalam  pakan  dapat meningkatkan  resistensi  ikan  terhadap  

infeksi  penyakit melalui  peningkatan  respon  imun  nonspesifik  sekaligus 

meningkatkan tingkat kelangsungan hidup  ikan  (Pais et al., 2008).   Jenis bahan 
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alami yang dijadikan suplement dalam meningkatkan pertumbuhan dan tingkat 

kelangsungan hidup yaitu buah mengkudu. Buah mengkudu diketahui 

mengandung beberapa senyawa anti bakteri (Rukmana, 2002).   

1.2.Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh pemberian pakan 

dengan penambahan sari buah mengkudu (Morinda citrafolia)., terhadap total 

eritrosit dan leukosit serta tingkat kelangsungan hidup benih ikan nila salin 

(Oreochromis niloticus) yang diinfeksi bakteri Streptococcus agalactiae. 

1.3. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat sari bauh mengkudu untuk meningkatkan status kesehatan benih 

ikan nila salin (Oreochromis niloticus) yang diinfeksi bakteri Streptococcus 

agalactiae. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1     Buah Mengkudu Morinda Citrifolia. 

Buah mengkudu (Morinda citrifolia) merupakan buah yang banyak 

dijumpai di daerah tropis.  Buah mengkudu masih dianggap sebagai suatu 

komoditas pinggiran.  Pinggiran ini dalam arti masih disepelekan, belum dilirik 

untuk diusahakan secara intensif.  Menurut data statistik produksi hortikultura 

tahun 2014 di Indonesia, luas panen mengkudu mencapai 739.906 pohon dengan 

produksi sebesar 8.577.347 Kg (Badan Pusat Statistik, 2014). 

Waha 2001 menyatakan bahwa buah mengkudu memiliki khasiat-khasiat 

yang telah terbukti secara ilmiah; yaitu: (1) meningkatkan daya tahan tubuh, (2) 

menormalkan tekanan darah, (3) melawan tumor dan kanker, (4) menghilangkan 

rasa sakit, (5) sebagai anti peradangan dan anti alergi, (6) anti bakteri, (7) 

mengatur siklus suasana hati (mood) dan energi tubuh. Buah mengkudu banyak 

digunakan sebagai tanaman obat yang dimanfaatkan masyarakat karena 

mengandung beberapa zat aktif yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh seperti 

alkaloid, flavonoid, saponin, scopoletin, terpenoid dan antrakuinon (Heinicke, 

2001). 
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2.1.1 Klasifikasi Morinda citrifolia.  

Klasifikasi dari Buah Mengkudu Morinda citrifolia., sebagai berikut: 

  Kingdom  : Plantae 

Divisi        : Spermatophyta 

Subdivisi  : Angiospermae 

Kelas         : Magnoliopsida 

Ordo           : Rubiales  

Famili        : Rubiaceae 

Genus       : Morinda  

  Spesies    : Morinda citrifolia 

 

           
Gambar 1. Morinda citrifolia. (Dokumentasi pribadi) 

 

Buah mengkudu mengandung berbagai senyawa yang penting bagi 

kesehatan.  Hasil penelitian membuktikan bahwa buah mengkudu mengandung 

senyawa metabolit sekunder yang sangat bermanfaat bagi kesehatan, selain 

kandungan nutrisinya yang juga beragam seperti vitamin A, C, niasin, tiamin dan 

riboflavin, serta mineral seperti zat besi, kalsium, natrium, dan kalium. Beberapa 
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jenis senyawa fitokimia dalam buah mengkudu adalah terpen, acubin, 

lasperuloside, alizarin, zat-zat antrakuinon, asam askorbat, asam kaproat, asam 

kaprilat, zat-zat skopoletin, damnakantal, dan alkaloid (Pohon dan Antara, 2001).  

2.1.2.  Morfologi Mengkudu Morinda citrifolia. 

Tanaman mengkudu termasuk tanaman tahunan (parenial), berbatang 

kecil, dan berdaun lebar.  Bagian tanaman mengkudu terdiri dari akar, batang, 

daun, buah, dan biji.  Akar (radix) tanaman mengkudu memiliki struktur 

perakaran tunggang yang menembus tanah cukup dalam. Akar cabang dan bulu 

akar tumbuh ke segala arah.  Batang (caulis) dan cabang (ramus) berbentuk bulat 

panjang, pada umumnya bengkok, berkulit kasar, dan berwarna coklat tua. Secara 

alamiah tinggi tanaman dapat mencapai kira-kira 6 meter.  Cabang tanaman 

berdiameter 0,5 cm, berbuku-buku, dan dari tiap buku keluar sepasang daun 

berukuran 12 cm x 28 cm. Daun (folium) mengkudu tumbuh berpasangan pada 

tiap buku atau cabang. Daunnya berwarna hijau tua, tidak berbulu, dan berbentuk 

oval dengan urat daun menyirip.  Bunga (flos) tanaman mengkudu berukuran 

kecil, tumbuh di antara dua daun, dan berkelompok rapat manyatu, serta tersusun 

dalam tandan (bunga majemuk).  Kumpulan bunga akan menghasilkan kumpulan 

buah berukuran kecil. Buah (fructus) mengkudu berbentuk bulat atau bulat 

panjang dengan ujung makin kecil dan tumpul, berbenjol-benjol, dan memiliki 

mata seperti buah nanas. Pada saat masih muda, buah berwarna hijau, semakin tua 

semakin kuning atau putih, dan setelah matang menjadi warna kecoklatan lembek 

dan berbau. Biji (semen) mengkudu mengisi hampir 50% dari volume buah.  Biji 
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berbentuk oval, berukuran kecil, padat, berwarna coklat kehitaman (Andriani, 

2003). 

2.1.3.  Kandungan Mengkudu Morinda citrifolia.  

Buah mengkudu mengandung berbagai senyawa yang penting bagi 

kesehatan.  Hasil penelitian membuktikan bahwa buah mengkudu mengandung 

senyawa metabolit sekunder alkaloid dan antrakuinon yang sangat bermanfaat 

bagi kesehatan (Rukmana, 2002), selain kandungan nutrisinya yang juga beragam 

seperti vitamin A, C, niasin, tiamin dan riboflavin, serta mineral seperti zat besi, 

kalsium, natrium, dan kalium.  Beberapa jenis senyawa fitokimia dalam buah 

mengkudu adalah terpen, acubin, lasperuloside, alizarin, zat-zat antrakuinon, asam 

askorbat, asam kaproat, asam kaprilat, zat-zat skopoletin, damnakantal, dan 

alkaloid. 

Pemberian sari buah mengkudu mampu meningkatkan respon fisiologi 

makrofag dan persentase jumlah sel leukosit (Aldi dkk., 2016).  Sari buah 

mengkudu mampu mengaktivasi dan meningkatkan sistem imun dengan cara 

merangsang dan memperbaiki fungsi sistem imun (Zumrotul, 2013). 

2.2.     Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 

2.2.1.  Klasifikasi Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 

Ikan nila salin (Oreochromis niloticus) merupakan ikan nila yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia.Selain karena kemampuan dalam berkembang dengan 

cepat, ikan nila salin menjadi salah satu spesies ikan air payau yang dapat 

dinikmati semua lapisan masyarakat karena harganya yang terjangkau dan 

teknologi reproduktif yang cukup mudah untuk dilakukan.  Ikan nila salin 
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memiliki sifat euryhaline, telah terdomestikasi, bernilai ekonomi tinggi, 

dikonsumsi oleh berbagai lapisan masyarakat, mampu hidup pada perairan 

marjinal, dapat dibudidayakan baik dalam skala rumah tangga untuk 

meningkatkan ketahanan pangan nasional dan sumber protein hewani masyarakat, 

maupun skala industri sebagai komoditas ekspor (Aliah, 2017). 

Menurut Kordik (2013), taksonomi dari ikan nila salin sebagai berikut : 

Kingdom  : Animalia 

Filum  : Chordata  

Kelas  : Osteichthyes  

Divisi : Halecostomi 

Ordo   : Perciformes  

Famili  : Cichlidae 

Genus : Oreochromis 

Spesies  : Oreochromis niloticus 

 

                Gambar 2. Ikan Nila (Oreochromis niloticus) (Dokumentasi pribadi) 
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2.2.2  Morfologi Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) mempunyai ciri bentuk tubuh bulat 

pipih, punggung lebih tinggi, pada bagian badan dan sirip ekor (caudal fin) 

diteukan garis lurus memanjang,  pada garis sirip punggung ditemukan garis lurus 

memanjang.   Nila memiliki lima buah sirip, yaitu sirip punggung (dorsal fin), 

sirip dada (pectoral fin), sirip perut (ventral fin), sirip anal (anal fin), dan sirip 

ekor (caudal fin). Sirip punggung memanjang dari bagian atas tutup insang sampai 

bagian atas sirip ekor, terdapat juga sepasang sirip dada dan sirip perut yang 

berukuran kecil dan anus yang berbentuk agak panjang, jumlah sirip ekornya 

hanya satu dengan bentuk bulat (Lukman et al., 2019)  

2.3 Profil Darah  

Kemampuan immonustimulan suatu bahan pakan dapat dilihat melalui 

profil darah yang merupakan respon fisiologi pada ikan.  Darah merupakan salah 

satu komponen pada ikan yang dapat digunakan sebagai indikator untuk 

mengetahui tingkat kesehatan ikan.  Darah merupakan salah satu bagian yang 

terdapat pada ikan yang dapat digunakan sebagai indikator untuk mengetahui 

tingkat kesehatan ikan. Sesuai dengan pernyataan (Salasia et al., 2001) bahwa 

gambaran normal darah ikan diperlukan untuk menentukan status kesehatan dan 

membantu diagnosis penyakit pada ikan. 

Eritrosit atau sel darah merah merupakan salah satu komponen sel yang 

terdapat dalam darah, fungsi utamanya adalah sebagai pengikat oksigen melalui 

hemoglobin dari paru-paru ke jaringan Tiap-tiap sel darah merah mengandung 

200 juta molekul hemoglobin, jumlah hemoglobin bervariasi dengan jumlah sel 
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darah merah yang ada, jumlah eritrosit berkisar antara 20.000-3.000.000 per ml 

darah.  Sel darah merah merupakan bagian terbesar atau terbanyak yaitu sebanyak 

99 %. Bentuk sel darah merah yaitu bikonkaf : berbentuk pipih, bulat, cekung 

pada bagian tengah dan bertumpuk.  Fungsi dari eritrosit ini adalah penentu 

golongan darah dan mengangkut oksigen yang diangkut oleh hemoglobin yang 

menyebabkan darah berwarna merah atau disebut dengan oksihemoglobin.  

Fungsi utama dari darah adalah mengangkut oksigen yang diperlukan oleh sel-sel 

di seluruh tubuh. 

Leukosit merupakan unit sistem pertahanan tubuh paling aktif dan beredar 

di dalam sirkulasi darah dalam berbagai tipe.  Fungsi utama leukosit adalah 

merusak bahan-bahan infeksius dan toksik melalui proses fagositosis dengan 

membentuk antibodi (Rustikawati, 2012).  (Anderson, 1974) menyatakan bahwa 

leukosit atau sel darah putih adalah sel yang bertanggung jawab dalam sistem 

pertahanan tubuh dan kemampuannya dapat ditingkatkan dengan menggunakan 

immunostimulan, vitamin, dan hormon. leukosit akan meningkat secara pesat 

apabila terjadi suatu infeksi.  Lebih lanjut dijelaskan bahwa leukosit merupakan 

salah satu komponen darah yang berfungsi sebagai pertahanan non spesifik yang 

akan melokalisasi dan mengeliminir patogen melalui pagositosis.  Sel darah putih 

(leukosit) ikan tidak berwarna dan jumlahnya sekitar 20.000-150.000 sel/mm3 

darah (Rastogi, 1977).  Leukosit pada ikan terdiri atas neutrofil, monosit, limfosit, 

dan trombosit. 
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2.4. Pencampuran Larutan Mengkudu Pada Pakan 

 Larutan buah mengkudu dengan 3 dosis berbeda yang telah tersedia 

dicampur ke pakan dengan menggunakan alat penyemprot.  Pakan dicampur 

dengan cara disemprotkan merata pada pakan untuk mempermudah saat 

pencampuran. Pakan yang telah dicampurkan kemudian diangin-anginkan dengan 

cara ditebar tipis diatas permukaan yang rata.  Tahap pengeringan ini dilakukan 

didalam ruang tertutup untuk menghindari cahaya matahari.  Paparan cahaya 

matahari yang kuat dapat membuat larutan mengkudu menguap, hal ini akan 

membuat nilai gizi pakan yang telah dikayakan dapat menurun. 

2.5. Parameter Kualitas Air 

2.5.1 Suhu 

 Direktorat Jendral Perikanan Budidaya (2010) menyatakan bahwa keadaan 

suhu air yang optimal untuk kehidupan benih ikan bandeng adalah 27-30℃. 

Kehidupannya mulai terganggu pada apabila suhu perairan mulai turun sampai 

15-20℃ atau meningkat di atas 35℃.  Aktivitasnya terhenti pada perairan yang 

suhunya di bawah 6℃ atau di atas 42℃.  Sedangkan menurut (Zakaria, 2010), 

suhu optimal untuk nila berkisar antara 26-33℃.  Suhu merupakan faktor 

penting dalam transportasi.  Jika suhu air rendah, maka akan mengakibatkan 

laju metabolisme ikan menjadi lambat dan menyebabkan nafsu 

makan ikan menjadi menurun.  
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2.5.2. Salinitas 

 Salinitas merupakan salah satu parameter lingkungan yang 

mempengaruhi proses biologis dan secara langsung akan mempengaruhi 

kehidupan organisme perairan meliputi laju pertumbuhan, jumlah makanan 

yang dikomsumsi, nilai konversi makanan, dan daya tingkat kelangsungan 

hidup. (Direktorat Jendral Perikanan Budidaya 2010) menyatakan bahwa keadaan 

salinitas air yang optimal untuk kehidupan benih ikan nila adalah 29 – 32 ppt, 

sedangkan menurut (Kordi dan Tanjung 2007), salinitas optimal untuk nila adalah 

berkisar antara 0 – 35 ppt. 

2.5.3. pH 

 Derajat keasaman (pH) merupakan salah satu parameter penting dalam 

suatu perairan karena mengontrol tipe dan laju kecepatan reaksi beberapa bahan 

dalam air. Nilai pH menggambarkan seberapa besar tingkat keasaman dan 

kebasaan suatu perairan. Tingkat keasaman merupakan faktor yang penting dalam 

proses pengolahan air untuk perbaikan kualitas air. Kondisi perairan bersifat netral 

apabila nilai pH sama dengan 7, kondisi perairan bersifat asam bila pH kurang 

dari 7, sedangkan pH lebih dari 7 kondisi perairan bersifat basa (Irianto dan 

triweko, 2011). 

 Haliman and Adijaya, 2005 menyatakan bahwa derajat keasaman (pH) 

air yang baik untuk budidaya ikan nila adalah 7,5-8,5. Selanjutnya (Efendi et 

al., 2003), menyatakan bahwa sebagian besar biota akuatik sensitive terhadap 

perubahan pH dan menyukai pH sekitar 7-8,5. Nilai pH sangat mempengaruhi 
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proses biokimiawi perairan, misal proses nitrifikasi akan berakhir jika pH 

rendah. 

2.6. Tingkat kelangsungan hidup  

 Tingkat kelangsungan hidup  adalah perbandingan jumlah individu yang 

hidup diakhir periode dengan jumlah individu yang hidup pada awal periode 

dalam populasi yang sama (Fajrin, 2019).  Kelangsungan hidup ikan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor diantaranya kualitas air, ketersediaan pakan yang sesuai 

dengan kebutuhan ikan, kemampuan untuk beradaptasi dan padat penebaran.  

Tingkat kelangsungan hidup dapat digunakan dalam mengetahui toleransi dan 

kemampuan ikan untuk hidup (Effendi, 1997).  Tingkat kelangsungan hidup 

sebagai salah satu parameter uji kualitas benih. Peluang hidup suatu individu 

dalam waktu tertentu.  Tingkat kelangsungan hidup larva ditentukan oleh kualitas 

induk, telur, kualitas air, serta rasio antara jumlah makanan dan kepadatan larva 

(Effendi, 1997). 

2.7. Streptococcus agalactiae  

Streptococcus merupakan penyakit bakterial yang disebabkan oleh infeksi 

bakteri Streptococcus, Lactococcus dan Vagococcus.  Penyakit ini menimbulkan 

banyak kerugian yang disebabkan tingginya tingkat kematian akibat serangan 

bakteri tersebut yaitu hingga 30-50%.  Suhu air merupakan salah satu faktor 

pemicu munculnya Streptococcus.  Selain itu padat tebar yang tinggi, penanganan 

ikan yang buruk dan kualitas air juga berpengaruh terhadap munculnya penyakit 

ini (Yanong & Francis-Floyd, 2002). Streptococcus sp, menyerang ikan pada 
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berbagai ukuran dan umur. Oleh karena itu pencegahan harus dilakukan disemua 

tahapan produksi. 

Streptococcus sp, menimbulkan kematian pada ikan yang hidup pada 

temperatur diatas 15℃, dan agen penyakit yang paling berperan menimbulkan 

penyakit tersebut antara lain Streptococcus agalactiae, Streptococcus parauberis 

dan Lactococcus garviae.  Ikan yang terinfeksi oleh Streptococcus sp. mengalami 

gejala antara lain nafsu makan menurun, bergerak tidak beraturan, berenang ke 

permukaan, lesu, tubuh menghitam, sisik mudah lepas, luka, pendarahan pada 

pada operkulum dan anus, mata keruh dan menonjol keluar. 

Salah satu upaya pencegahan pengendalian penyakit S. agalactiae yang 

telah dilakukan adalah dengan bahan kimia atau antibiotik, tetapi pemakaiannya 

untuk jangka panjang dapat menimbulkan dampak negatif.  Dampak ini bukan 

saja terhadap lingkungan perairan dan patogen-patogen yang menjadi resisten, 

bahkan kesehatan konsumen juga dapat terganggu akibat adanya residu antibiotik. 

Salah satu cara yang aman dan efektif dalam pencegahan serta pengendalian 

penyakit ikan adalah melalui vaksinasi (Evensen, 2009).  
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Klasifikasi bakteri Streptococcus agalactiae., sebagai berikut 

Domani : Bacteri 

Phylum : Bacillota 

Class : Bacilli  

Order  : Lactobacillaes 

Family : Streptococcaceae 

Genus : Streptococcus 

Species : S. agalactiae 

 

Gambar 3. Streptococcus agalactiae   
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III. METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini akan dilaksanakan mulai bulan September-Oktober tahun 

2023, proses pemeliharaan benih ikan nila salin dilakukan di Laboratorium 

Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Unismuh Makassar. 

3.2.   Alat dan Bahan 

 Tabel 1. Alat yang digunakan selama penelitian 

 

No 

 

Nama Alat 

 

Kegunaan dan parameter yang diukur 

1. Baskom Sebagai wadah pemeliharaan 

2. Aerator Sebagai menyuplai oksigen 

3. Spoit 

ukuran 1cc 

Untuk mengambil darah ikan 

4. Penggaris Mengukur panjang ikan 

5. Timbangan 

digital 

Untuk menimbang bobot ikan dan pakan ikan 

6. Seser halus Untuk mengambil sampel ikan 

7. Alat Tulis Untuk mencatat data 

8. Tube Sebagai Tempat penyimpanan darah 

9. pH meter Untuk mengukur pH air 

10. Termometer Untuk mengukur suhu air 

11. Kamera Sebagai dokumentasi kegiatan penelitian 

12. Baskom 

kecil 

Sebagai tempat penampungan buah mengkudu yang 

sudah diperas  

13. Mangkok Untuk memisahkan ikan pada proses sampling 

14. Plastik klip Tempat penyimpanan pakan 

15. Lakban 

bening 

Sebagai alat penanda label pada wadah 
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 Tabel 2. Bahan yang digunakan selama penelitian  

 

N

o 

Bahan Keterangan 

1. Benih Ikan Nila (Oreochromis 

niloticus) 

Benih Ikan Nila ukuran 5 cm 

2. Pakan Pelet benih ikan Nila 

(Oreochromis niloticus) 

Sebagai pakan komersil untuk 

ikan nila 

3. Sari Mengkudu Sebagai perlakuan pada pakan 
untuk ikan nila 

4. Air payau  Sebagai media ikan 

5. Na-Sitrat 3,8% Sebagai anti koagulan 

 

3.3.   Prosedur Penelitian 

3.3.1.   Persiapan Wadah penelitian 

Wadah yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu baskom plastik 

dengan volume air 45 liter sebanyak 12 buah termasuk wadah kontrol.  

Baskom tersebut dicuci terlebih dahulu menggunakan deterjen.  Selanjutnya 

baskom plastik dibilas dengan air tawar hingga bersih dan di keringkan. Air 

laut yang digunakan dalam penelitian ini adalah air laut yang telah 

disterilisasikan dan ditritmen dari tambak BPBAP Takalar.  Setiap wadah diisi 

dengan air sebanyak 20 liter dan diberi satu selang aerasi dan batu aerasi yang 

terhubung dengan instalasi aerasi untuk meningkatkan kadar oksigen terlarut 

dalam media pemeliharaan. 

3.3.2   Persiapan Hewan uji 

Hewan uji yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah ikan nila. 

Pengambilan benih saat berumur 20 hari dengan berat 4 gram, yang berasal dari 

BPBAP Takalar.  Kepadatan benih perwadah 1 ekor/2 liter sehingga setiap 
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wadah terdiri dari 10 ekor ikan nila, total keseluruhan benih ikan nila yang 

digunakan 120 ekor.  

3.3.3. Pembuatan sari buah mengkudu  

 

Buah mengkudu yang telah masak dibersihkan terlebih dahulu, kemudian 

diperas menggunakan kain halus, Sari buah mengkudu yang telah diperas 

kemudian dimasukkan kedalam botol, selanjutnya sari buah mengkudu 

disemprotkan pada pakan.  

3.3.4. Pembuatan Pakan Uji 

Pakan yang akan digunakan adalah pakan komersil dengan kandungan 

protein 25% yang ditambahkan sari buah mengkudu (Morinda citrifolia)., yang 

sudah ditambahkan sari buah mengkudu terlebih dahulu dipisah dengan dosis 

yang berbeda (75 ml/Kg, 100 ml/Kg, dan 125 ml/Kg).  Setelah pakan dipisah 

sesuai dengan dosis yang berbeda-beda kemudian aduk sampai rata setelah itu 

angingkan sampai kering lalu diberikan pada hewan uji. 

3.3.5.   Pemeliharaan Hewan Uji dan Pemberian Pakan 

Perlakuan pemberian pakan dari penambahan sari (Morinda citrifolia), 

yang dimulai pada awal pemelihasraan. sebelum diberi perlakuan, ikan nila 

(Oreochromis niloticus) diukur panjang dan bobotnya sebagai data awal. 

Selama pemeliharaan pemberian pakan ikan nila dilakukan dengan jumlah 

pemberian 5% dari biomassa perhari dengan frekuensi pemberian pakan 3 kali 

sehari dengan waktu pemberian pakan pada pukul 07.00, 13.00 dan 17.00 

WITA, dengan waktu pemeliharaan selama 40 hari. Penyiponan dilakukan satu 
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kali sehari dari dasar  wadah agar kotoran dan sisa pakan dapat dikeluarkan, 

dilakukan pada pagi hari. 

3.3.6. Uji Tantang Ikan 

 Benih ikan nila salin diuji tantang pada hari ke 30. Benih ikan nila salin 

diuji tantang dengan bakteri Streptococcus agalactiae secara perendaman dengan 

dosis 0.1 ml dengan kepadatan bakteri 10⁶ (CFU) dalam 20 liter air pemeliharaan. 

Uji tantang dilalukan di laboratorium budidaya perairan, fakultas pertanian, 

universitas muhammadiyah makassar, Bakteri dimasukkan kedalam wadah 

pemeliharaan yang telah berisi benih ikan nila salin dengan penebaran 10 ekor per 

wadah. Lalu ikan dipelihara selama 10 hari dengan pengamatan kematian harian 

dan gejala klinis. 

3.3.7. Pengambilan Sampel Darah 

 Pengambilan sampel darah dilakukan 1 kali. Darah diambil 

menggunakan syringe 1 ml yang telah diberikan Na-sitrat agar darah yang diambil 

tidak membeku.  Selanjutnya ikan disiapkan 2 ekor dari setiap perlakuan dan 

ulangan untuk diambil darahnya. Darah diambil dengan cara syringe ditusukkan 

pada bagian linea lateralis dibagian pangkal ekor dengan kemiringan 45º, lalu 

darah diambil dengan syringe secara perlahan sebanyak 1 ml dan dimasukkan ke 

dalam microtube.  Ikan yang sudah diambil darahnya dipisahkan dari bak 

pemeliharaan. 
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3.4   Rancangan Percobaan  

 Rancangan percobaan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 4 perlakuan dan 3 kali 

ulangan. Adapun perlakuan pada penelitian ini adalah: 

 

➢ Perlakuan A (control) : pakan tanpa penambahan sari buah mengkudu 

➢ Perlakuan B          : Dosis 75 ml mengkudu per satu kilogram pakan 

➢ Perlakuan C         : Dosis 100 ml mengkudu per satu kilogram pakan 

➢ Perlakuan D         : Dosis 125 ml  mengkudu per satu kilogram pakan 

Adapun penempatan wadah percobaan penelitian ini sebagai beriku: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4: Tata Letak Wadah Penelitian 

 

3.5 Perubahan Yang Diamati 

3.5.1. Total Eritrosit (Blaxhall dan Daisley 1973) 

 Darah diambil 0,2 ml.  Setelah itu, darah dihisap menggunakan pipet sahli 

bulir merah hingga garis menujukkan skala 0,5. Kemudian diencerkan dengan 

larutan Hayem’s hingga skala 101. Kedua ujung ditutup sejajar. Darah dalam 

B3 D2 B1 

C1 A1 A3 

C3 

A2 D1 D3 B2 

C2 
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pipet dihomogenkan dengan cara diayung ayungkan seperti membentuk angka 

delapan selama 2- 3 menit. Darah dibuang sekitar 2-3 tetes untuk menghilangkan 

bagian darah yang tidak teraduk. Setelah itu darah diteteskan pada hemasitometer 

yang telah ditutup cover glass. Kemudian hemasitometer diamati pada mikroskop 

dan total eritrosit dihitung pada lima kotak sampel yang tampak di mikroskop. 

Perhitungan total eritrosit sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

N : Rataan jumlah sel terhitung 

P : Pengenceran 

3.5.2. Total Leukosit (Blaxhall dan Daisley 1973) 

 Perhitungan sel darah putih mengacu pada blaxhall dan (Daisley, 1973) , 

sampel darah dihisap menggunakan pipet bulir putih hingga garis menunjukkan 

skala 0.5. Kemudian diencerkan dengan larutan Turk’s hingga skala 11. Kedua 

ujung ditutup sejajar, darah dalam pipet dihomogenkan dengan cara diayung 

ayungkan seperti membentuk angka delapan selama 3-5 menit. Darah dibuang 

sebanyak 1-2 tetes. Setelah itu, darah diteteskan pada hemasitometer yang telah 

ditutup cover glass. Kemudian hemasitometer diamati pada mikroskop dan sel 

darah putih dihitung. Perhitungan total leukosit sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

N : Rataan jumlah sel terhitung 

P : Pengenceran 

∑eritrosit (𝑠𝑒𝑙 𝑚𝑚−3) = 𝑠𝑒𝑙 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝑁) 𝑥 
1

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑘𝑜𝑡𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
 x Pengenceran (P) 

∑leukosit (𝑠𝑒𝑙 𝑚𝑚−3) = 𝑠𝑒𝑙 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (𝑁)𝑥 
1

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑘𝑜𝑡𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
 x Pengenceran (P) 
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3.5.3.   Tingkat Kelangsungan Hidup  

 Tingkat kelangsungan hidup benih ikan nila salin dihitung dari persentase 

jumlah ikan yang hidup diakhir masa pemeliharaan dibanding dengan ikan pada 

saat ditebar. 

Tingkat kelangsungan hidup dihitung menggunakan rumus (Muchilisin 

2016): 

SR (%) = 
Nt

No
 x 100 

 Keterangan : 

 SR   : Survival Rate (%) 

 Nt  : Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan (ekor) 

 No   : Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor) 

 

3.5.4.   Pengukuran Kualitas Air 

Pengukuran kualitas air dilakukan setiap hari.  Parameter kualitas air yang 

diamati selama penelitian meliputi suhu, salinitas, dan pH pengukuran dilakukan 

satu kali seminggu.  Parameter tersebut digunakan sebagai parameter kunci dalam 

kualitas media yang harus di optimalkan. 

3.5.5.   Analisis Data 

Data hasil pengamatan meliputi profil darah dan tingkat kelangsungan 

hidup yang diinfeksi bakteri Streptococcus agalactiae menggunakan analisis sidik 

ragam (ANOVA), jika ada pengaruh maka dilakukan uji lanjut. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Total Eritrosit 

 Eritrosit merupakan sel darah merah yang membawa oksigen, menurut 

(Fujaya, 2004), jumlah eritrosit pada masing-masing spesies ikan berbeda, 

tergantung dari aktvitas ikan tersebut.  Fungsi utama eritrosit adalah mengangkut 

hemoglobin dan membawa oksigen dari insan atau paru-paru ke jaringan; selain 

mentranspor hemoglobin, eritrosit juga mengandung asam karbonat dalam jumlah 

besar yang berfungsi mengkatalis reaksi antara karbondioksida dan air, sehingga 

darah dapat mentranspor karbondioksida dari jaringan menuju insang. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sel darah merah yang diperoleh 

berkisar antara 9.15-35.56 x 103 sel/mm3 darah.   Hasil penelitian total eritrosit 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Total sel darah merah benih ikan nila salin (Oreochromis niloticus) yang 

di pelihara selama penelitian menggunakan sari sari buah mengkudu 

pada pakan 

 

Perlakuan (SBK/Kg pakan) Total Eritrosit (x 103 sel/mm3 darah) 

A  (0 ml/Kg pakan) 9.15 ± 0,11a 

B (75 ml/ Kg pakan) 27.45 ± 0,18b 

C (100 ml/ Kg pakan) 26.62 ± 0,52a 

D (125 ml/ Kg pakan) 35.56 ± 1,14b 
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 Sel darah merah tertinggi diperoleh pada perlakuan D  sebesar 35.56 x 103 

sel/mm3, dan terendah pada perlakuan A  sebesar 9.15 x 103 sel/mm3.   Perlakuan 

D dimana konsentrasi sari mengkudu tertinggi sehingga dapat meningkatkan 

tingkat total eritrosit.  

 Eritrosit ikan nila (Oreochromis niloticus) sebanyak 1,927,000 sel/mm³ 

dimana masih dalam nilai normal jumlah eritrosit ikan, yang sesuai dengan 

pernyataan (Hartika et al., 2014), kisaran normal jumlah eritrosit ikan pada 

umumnya yaitu 20.000 sel/mm³ hingga 3.000.000 sel/mm³. Ketika suhu 

meningkat maka aktivitas penyerapan oksigen oleh eritrosit meningkat. Tubuh 

ikan mengompensasi perubahan kekurangan oksigen tersebut dengan 

meningkatkan jumlah eritrosit. (Sezgin a et al., 2020) melaporkan bahwa total 

normal eritrosit ikan mas berkisar antara 1,37-1,45x106 sel/mm3.  

  Hasil analisis ANOVA menunjukkan bahwa pemberian sari sari buah 

mengkudu pada pakan  dengan dosis yang berbeda,  dengan nilai  sig α = 0,00 

<0,05, berpengaruh  terhadap sel darah merah benih ikan nila salin.  Berdasarkan 

uji lanjut berebeda nyata dari perlakuan yang diberikan terhadap kandungan 

eritrosit benih ikan nila. Lampiran 1. 

4.2. Total Leukosit  

 Pengukuran parameter sel darah putih atau total leukosit dilakukan untuk 

melihat perubahan sel darah putih benih ikan nila yang terjadi setelah dilakukan 

pemberian sari sari buah mengkudu pada pakan.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sel darah putih yang diperoleh  berkisar antara 30,16-52,42  x 103 sel/mm3 

darah.   Hasil penelitian total leukosit dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Total sel darah putih merah ikan nila (Oreochromis niloticus)  yang di 

pelihara  selama penelitian menggunakan sari sari buah mengkudu pada 

pakan 

 

Perlakuan (SBK/Kg pakan) Hasil Leukosit ( x 103sel/mm3 darah) 

A  (0 ml/Kg pakan) 30,16 ± 0,90a 

B (75 ml/ Kg pakan) 52,42 ± 1,02b 

C (100 ml/ Kg pakan) 32,86 ± 0,63a 

D (125 ml/ Kg pakan) 35,15 ± 0,63b 

 

 Sel darah putih tertinggi diperoleh pada perlakuan B sebesar 52.42 x 103 

sel/mm3, selanjutnya terendah pada perlakuan A  sebesar 30.16 x 103 sel/mm3.  

Leukosit merupakan komponen sel darah yang berperan sebagai sistem pertahanan tubuh 

ikan (Robert, 2012). Menurut Hartika et al., (2014) jumlah leukosit pada ikan berkisar 

antara 20.000 - 150.000 sel/mm3. 

  Konsentrasi perlakuan B adalah konsentrasi sari mengkudu sebanyak 75 

ml/kg pakan, sehingga meningkatkan total leukosit pada benih ikan nila salin. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian sari sari buah mengkudu 

pada pakan dengan dosis yang berbeda, berpengaruh dengan nilai sig α = 

0,002<0,05, terhadap sel darah putih benih ikan nila salin.  Hasil uji lanjut Tukey 

(Lampiran 2) menunjukkan bahwa sel darah putih benih ikan nila salin pada 

perlakuan   berbeda nyata terhadap pemberian sari buah mengkudu.   

 Kisaran normal jumlah sel darah putih pada ikan umumnya berkisar 20.000-

150.000 sel/mm3. Jika rendah nilai leukositnya maka ikan dapat terserang 

penyakit, leokosit merupakan sel darah yang berperan dalam sistem kekebalan 

tubuh ikan. Salah satu sistem pertahan tubuh pada ikan yaitu sel darah putih atau 
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leukosit (Utami et al., 2013).  Pemberian dosis ekstrak buah mengkudu yang 

berbeda berpengaruh nyata terhadap total leukosit benih ikan nila salin, leukosit 

akan meningkat saat ikan terinfeksi sebagai bentuk respon imunitas tubuh dalam 

melawan mikroorganisme (Fauzan et al., 2017).  Sehingga, rendahnya jumlah 

leukosit mengindikasikan ikan dalam kondisi sehat, sedangkan ikan yang 

memiliki jumlah leukosit yang tinggi disebabkan karena kondisi lingkungan yang 

buruk.  

4.3.  Tingkat Kelangsungan Hidup (%) 

 Parameter yang keempat yang diukur dalam penelitian ini yaitu tingkat 

kelangsungan hidup benih ikan nila salin. Dilakukannya pengamatan ini untuk 

mengetahui efektifitas dan pengaruh perlakuan yang diberikan. Tingkat 

kelangsungan hidup sangat penting untuk diketahui, karena merupakan indikator 

bertahan tidaknya benih ikan nila salin.  Berdasarkan persentase tingkat tingkat 

kelangsungan hidup benih ikan nila salin menunjukkan bahwa media 

pemeliharaan dengan pemberian sari sari buah mengkudu pada pakan selama 40 

hari dengan dosis berbeda disajikan pada Gambar 5. 

Pada Gambar 5 hasil penelitian  menunjukkan bahwa tingkat 

kelangsungan hidup  benih ikan nila salin selama penelitian berkisar antara 66,6-

80%.  Nilai rata-rata tingkat kelangsungan hidup  tertinggi diperoleh pada 

perlakuan D yaitu sebesar 80%, dan terendah pada perlakuan A sebesar 66,6%. 

Hasil uji ANOVA (Lampiran 3) menunjukkan bahwa tingkat kelangsungan hidup 

benih ikan nila salin pada perlakuan tidak berpengaruh. Berdasarkan uji ANOVA 

didaptkan   nilai sig α=0,538 > 0,05.  
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Gambar 5. Persentase tingkat kelangsungan hidup benih Ikan Nila (Oreochromis 

niloticus) yang dipelihara selama penelitian menggunakan sari buah 

mengkudu pada pakan. 

 

Tingkat kelangsungan hidup pada perlakuan D tampak memberikan nilai 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lain, disamping mampu 

mempertahankan total eritrosit darah dalam batas normal.  Konsentrasi sari buah 

mengkudu yang diberikan pada ikan dengan jumlah yang semakin tinggi 

mengakibatkan kelulushidupan benih ikan nila lebih dari 50% dan memberikan 

profil darah ikan nila yang baik.  

Tingkat kelangsungan hidup ikan sangat ditentukan oleh ketersediaan 

makanan pada masa larva. Ikan yang berhasil memperoleh makanan akan 

mengalami petumbuhan dan sebaliknya ikan yang tidak memperoleh makanan 

akan mengalami kematian. Selain makanan, faktor lain yang dapat mempengaruhi 

tingkat kelangsungan hidup ikan yaitu faktor lingkungan tempat budidaya ikan 
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tersebut seperti suhu, salinitas, pH, (Rudiyanti & Ekasari, 2009).  Berdasarkan 

hasil penelitian tingkat kelangsungan hidup  berkisar 66,6 – 80 %.  

4.4. Pengamatan Kualitas Air 

 Kualitas air memiliki peran yang sangat penting dalam kegiatan budidaya 

ikan, karena kesesuaian kualitas air mempengaruhi kelangsungan hidup organisme  

yang dibudidayakan.  Parameter kualitas air yang diukur dalam penelitian meliputi 

suhu, salinitas dan pH. Hasil pengukuran beberapa parameter kualitas air dapat 

dilihat pada Tabel 5: 

Tabel 5. Pengamatan kualitas air benih ikan nila salin (Oreochromis niloticus) 

yang di pelihara selama penelitian menggunakan sari sari buah mengkudu 

pada pakan. 

 

Parameter 
Rata rata setiap 

perlakuan 

Kisaran optimal Rujukan 

Suhu °C 30 23-32 SNI (2014) 

Salinitas (ppt) 10 25 Aliyas dkk., 

(2016) 

pH 8 7-8,5 Dadiono. et al, 

(2017) 

 

 Air merupakan media paling penting bagi kehidupan ikan. Selain itu, 

kualitas air yang baik merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam budidaya 

ikan. Pada Tabel 6 bahwa nilai kualitas air selama penelitian masih dalam batas 

kelayakan untuk pemeliharaan ikan nila salin.  

 Berdasarkaan hasil penelitian yang telah dilakukan nilai suhu yang 

didapatkan berkisar 30°C.  Kisaran suhu tersebut masih optimal dan tergolong 

normal. (Menurut buku mutu SNI 2014), ikan nila salin bertahan hidup optimal 
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yang berkisar antara 24-32°C.  Suhu air berpengaruh terhadap nafsu makan dan 

proses metabolisme ikan.  Pada suhu, rendah proses pencernaan makanan pada 

ikan akan lambat, sedangkan pada suhu hangat proses pencernaan akan 

berlangsung lebih cepat.  Suhu merupakan faktor penting dalam aktivitas ikan 

seperti pernapasan dan proses reproduksi, jika suhu air rendah, maka akan 

mengakibatkan laju metabolisme ikan menjadi lambat dan menyebabkan nafsu 

makan ikan menurun.  

Salinitas yang diperoleh selama penelitan berkisar antara 10 ppt.  Dimana 

pada kisaran ini masih layak untuk pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup  

benih ikan nila. Salinitas ditentukan berdasarkan banyaknya garam terlarut dalam 

air.  Hal ini sesuai dengan pernyataan (Kurniawan, 2010).  Salinitas yang sesuai 

untuk ikan nila  25 ppm, menurut (Setiawati et al., 2003) menyatakan bahwa 

spesies ikan nila mampu beradaptasi pada media bersalinitas tinggi, karena 

kemampuan osmoregulasinya cukup baik. Tidak terjadinya perubahan salinitas 

pada air media penelitian karena pergantian air dilakukan setiap sekali seminggu 

sehingga tidak terjadi perubahan salinitas. 

 Derajat keasaman (pH) setiap perlakuan selama penelitian berkisar 8.   

Melihat nilai pH pada saat penelitian dilakukan masih dikategorikan baik untuk 

suatu kegiatan budidaya ikan nila (Oreochromis niloticus) sebab masih dalam 

kategori ideal.  Hal ini sesuai dengan pendapat (Dadiono et al., 2017) nilai pH 

yang ditoleransi untuk budidaya ikan air tawar berkisar antara 7 hingga 8,5. Nilai 

tersebut dapat menghasilkan pertumbuhan ikan yang baik. Derajat keasaman (pH) 

sering digunakan sebagai salah satu petunjuk baik buruknya suatu perairan 
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sebagai tempat lingkungan hidup ikan, karena pH mempunyai pengaruh yang 

besar terhadap keseimbangan organisme akuatik. pH dapat secara langsung 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup organisme.  
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V. KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Sari buah mengkudu dapat meningkatkan kandungan profil darah (eritrosit 

dan leukosit) benih ikan nila, hasil penelitian menunjukkan bahwa benih ikan nila 

salin yang diberi sari buah mengkudu menunjukkan kandungan total eritrosit 

tertinggi pada perlakuan D (35.560,8) dan terendah pada perlakuan A (9.150,2),  

total leukosit tertinggi pada perlakuan B (52.200) terendah pada perlakuan A 

(30.16), sedangkan tingkat kelangsungan hidup tidak berpengaruh. Hasil uji 

ANOVA eritrosi dan leukosit berbeda nyata nilai sig α < 0,05. 

5.2. Saran  

 Perlu adanya penelitian lanjutan dengan dosis yang tepat sari buah 

mengkudu terhadap peningkatan kelangsungan hidup benih ikan nila salin. 
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Lampiran 1. Total eritrosit benih ikan nila Salin selama penelitian. 

Uji Eritrosit 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Eritrosit   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

5,381 3 16 ,009 

 

 

ANOVA 

Hasil Eritrosit   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups (Combined) 1715,750 3 571,917 15,200 ,000 

Linear Term Contrast 1421,290 1 1421,290 37,775 ,000 

Deviation 294,460 2 147,230 3,913 ,041 

Within Groups 602,000 16 37,625   

Total 2317,750 19    

 

Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Hasil Eritrosit   

 

(I) Perlakuan (J) Perlakuan 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

 
Lower Bound Upper Bound 

Tukey HSD Perlakuan A Perlakuan B -17,600* 3,879 ,002 -28,70 -6,50 

Perlakuan C -16,800* 3,879 ,003 -27,90 -5,70 

Perlakuan D -25,400* 3,879 ,000 -36,50 -14,30 

Perlakuan B Perlakuan A 17,600* 3,879 ,002 6,50 28,70 

Perlakuan C ,800 3,879 ,997 -10,30 11,90 

Perlakuan D -7,800 3,879 ,225 -18,90 3,30 

Perlakuan C Perlakuan A 16,800* 3,879 ,003 5,70 27,90 

Perlakuan B -,800 3,879 ,997 -11,90 10,30 

Perlakuan D -8,600 3,879 ,161 -19,70 2,50 

Perlakuan D Perlakuan A 25,400* 3,879 ,000 14,30 36,50 

Perlakuan B 7,800 3,879 ,225 -3,30 18,90 

Perlakuan C 8,600 3,879 ,161 -2,50 19,70 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 

 

Hasil Eritrosit 

 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 

0.05 

 1 2 

Tukey HSDa Perlakuan A 5 8,80  

Perlakuan C 5  25,60 

Perlakuan B 5  26,40 

Perlakuan D 5  34,20 

Sig.  1,000 ,161 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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Lampiran 2. Total leukosit benih ikan nila Salin selama penelitian. 

Uji Leukosit 

 

Descriptives 

Hasil Leukosit   

 N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 

Perlakuan A 5 29,00 8,746 3,912 18,14 39,86 20 41 

Perlakuan B 5 50,40 9,839 4,400 38,18 62,62 43 67 

Perlakuan C 5 31,60 6,107 2,731 24,02 39,18 24 40 

Perlakuan D 5 33,80 6,099 2,728 26,23 41,37 29 43 

Total 20 36,20 11,223 2,510 30,95 41,45 20 67 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Leukosit   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,434 3 16 ,732 

 

ANOVA 

Hasil Leukosit   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 

(Combined) 1402,000 3 467,333 7,544 ,002 

Linear Term Contrast 4,840 1 4,840 ,078 ,783 

Deviatio

n 
1397,160 2 698,580 11,277 ,001 

Within Groups 991,200 16 61,950   

Total 2393,200 19    
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Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Hasil Leukosit   

 

(I) Perlakuan (J) Perlakuan 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

 
Lower Bound Upper Bound 

Tukey HSD Perlakuan A Perlakuan B -21,400* 4,978 ,003 -35,64 -7,16 

Perlakuan C -2,600 4,978 ,952 -16,84 11,64 

Perlakuan D -4,800 4,978 ,771 -19,04 9,44 

Perlakuan B Perlakuan A 21,400* 4,978 ,003 7,16 35,64 

Perlakuan C 18,800* 4,978 ,008 4,56 33,04 

Perlakuan D 16,600* 4,978 ,020 2,36 30,84 

Perlakuan C Perlakuan A 2,600 4,978 ,952 -11,64 16,84 

Perlakuan B -18,800* 4,978 ,008 -33,04 -4,56 

Perlakuan D -2,200 4,978 ,970 -16,44 12,04 

Perlakuan D Perlakuan A 4,800 4,978 ,771 -9,44 19,04 

Perlakuan B -16,600* 4,978 ,020 -30,84 -2,36 

Perlakuan C 2,200 4,978 ,970 -12,04 16,44 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Homogeneous Subsets 

Hasil Leukosit 

 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 

Tukey HSDa Perlakuan A 5 29,00  

Perlakuan C 5 31,60  

Perlakuan D 5 33,80  

Perlakuan B 5  50,40 

Sig.  ,771 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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Lampiran 3. Hasil tingkat kelangsungan hidup benih ikan nila Salin selama 

penelitian. 

Descriptives 

Kelangsungan Hidup   

 N Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minim

um 

Maxim

um 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Perlakuan 

A 
3 66,67 15,275 8,819 28,72 104,61 50 80 

Perlakuan 

B 
3 76,67 5,774 3,333 62,32 91,01 70 80 

Perlakuan 

C 
3 73,33 11,547 6,667 44,65 102,02 60 80 

Perlakuan 

D 
3 80,00 10,000 5,774 55,16 104,84 70 90 

Total 12 74,17 10,836 3,128 67,28 81,05 50 90 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kelangsungan Hidup   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,988 3 8 ,446 

 

ANOVA 

Kelangsungan Hidup   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups (Combined) 291,667 3 97,222 ,778 ,539 

Linear Term Contrast 201,667 1 201,667 1,613 ,240 

Deviation 90,000 2 45,000 ,360 ,708 

Within Groups 1000,000 8 125,000   

Total 1291,667 11    
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Lampiran 4. Dokumentasi Selama Penelitian 

 

         

Proses Pencucian Wadah       Wadah uji 

 

    

Proses Pengambilan sampel darah ikan       Proses Pengecekan sampel drah ikan 

 

 

 Sampling Ikan 
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Lampiran 5. Hasil Turnitin  
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